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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh kampung 
Yenbekwan. Untuk mencapai tujuan tersebut dijabarkan dalam bentuk yang spesifik yaitu 
membentuk Sekolah Perempuan Hebat dengan peserta yang berasal dari ibu rumah tangga, dan 
remaja perempuan putus sekolah serta mencapai sejumlah hasil yang positif dalam konteks 
pendidikan dan pemberdayaan perempuan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendapatkan Gambaran 
secara jelas dan nyata apa yang terjadi di lapangan secara menyeluruh. Sekolah Perempuan 
Hebat merupakan solusi tepat dalam mengatasi rendahnya perekonomian melalui bidang 
pendidikan. Melalui program ini dapat mengatasi rendahnya kemampuan keaksaraan pada 
kaum perempuan di Kampung Yenbekwan, meningkatkan life-skill dan taraf ekonomi peserta 
Sekolah Perempuan Hebat melalui program pelatihan maupun pendampingan yang telah 
dijalankan. Sehingga sosok perempuan Kampung Yenbekwan mampu untuk melindungi diri, 
meningkatkan kualitas keluarga dan mampu berperan dalam pembangunan desa. 

Kata kunci: Sekolah perempuan, Life skills, Ekonomi, Kampung Yenbekwan 

 

1. PENDAHULUAN 

Kampung Yenbekwan terletak di Distrik Meosmansar Kabupaten Raja Ampat Provinsi 

Papua Barat Daya merupakan salah satu kampung tertinggal dengan indikasi kekerasan 

terhadap perempuan dan anak yang cukup tinggi, sebagaimana disampaikan saat wawancara 

dengan kepala kampung setempat. Kepala kampung menyampaikan bahwa salah satu 

penyebabnya karena tingkat ekonomi dan pendidikan yang tergolong rendah. Masyarakat 

kampung Yenbekwan mayoritas berprofesi sebagai nelayan. Hampir setiap hari masyarakat 

pergi melaut. Saat musim ikan, banyak warga yang kesulitan menjual ikan sehingga berdampak 

pada menurunnya tingkat perekonomian keluarga. Hal tersebut menjadi salah satu pemicu 

kekerasan dalam rumah tangga. Kekerasan terhadap perempuan dan anak menjadi 

pemandangan yang biasa terjadi. Rata-rata perempuan yang mengalami kekerasan tersebut 

juga tidak memiliki teknik dasar bela diri. Jumlah warga Kampung Yenbekwan sekitar 334 

jiwa. Selain itu juga, desa ini memiliki fasilitas umum seperti gereja, SD & SMP, balai desa, 

Gedung PKK, Pustu (Pusat Pembantu), serta posyandu. Masyarakat Kampung Yembekwan 
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terdiri dari suku Betew 70%, suku Biak 20%, suku Buton, suku Jawa, suku Bugis dan suku 

Ambon yang tinggal di Kampung Yenbekwan sejak dahulu secara turun-temurun, kelompok 

masyarakat yang di libatkan dalam sasaran program ini adalah para perempuan di Kampung 

Yenbekwan  dengan jumlah 50 orang. 

Perempuan memiliki peran yang sangat diharapkan dan perlu dioptimalkan agar bisa 

terintegrasi dalam pembangunan desa. Perempuan sebagai bagian dari masyarakat desa perlu 

diberdayakan, walau perempuan memiliki tugas alamiah yaitu (menstruasi, mengandung, 

melahirkan, dan menyusui) yang tidak bisa digantikan oleh laki-laki. Namun hal tersebut tidak 

bisa dijadikan pembatas untuk perempuan terlibat dalam berbagai sektor masyarakat 

(Nurlatifah dkk., 2020). Perempuan adalah istilah yang digunakan untuk merujuk kepada 

individu yang secara biologis lahir dengan organ genitalia perempuan, seperti vagina dan 

ovarium. Namun, penting untuk diingat bahwa definisi perempuan juga mencakup identitas 

gender, yang bisa berbeda dari identitas biologis. Identitas gender adalah bagaimana seseorang 

mengidentifikasi dirinya sendiri secara sosial dan psikologis, dan bisa berbeda dari jenis 

kelamin yang mereka lahir (Junior, 2022). 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk masa depan individu dan 

masyarakat. Salah satu bentuk pendidikan yang memiliki dampak besar adalah pendidikan di 

sekolah-sekolah perempuan hebat. Sekolah-sekolah ini memainkan peran khusus dalam 

memberikan peluang pendidikan dan pemberdayaan kepada perempuan yang tinggal di 

wilayah pelaut dan memiliki minat dalam sektor nelayan. Sekolah perempuan hebat bukan 

hanya tempat belajar, tetapi juga merupakan wahana untuk mengubah paradigma sosial, 

ekonomi, dan budaya dalam komunitas-komunitas agraris. Mereka membantu mengatasi 

hambatan-hambatan yang sering dihadapi oleh perempuan, seperti akses terbatas ke sumber 

daya, peluang pendidikan yang terbatas, serta ketidaksetaraan gender yang masih ada. 

Pendahuluan ini akan menjelaskan mengapa sekolah perempuan hebat memiliki relevansi yang 

sangat penting dalam upaya mencapai kesetaraan gender dan pembangunan berkelanjutan 

(Lengkoan dkk, 2022). 

Salah satu potensi alam yang terdapat di Kampung Yenbekwan adalah pohon daun tikar. 

Tanaman ini banyak tumbuh di hampir setiap tempat di Kampung Yenbekwan. Banyaknya 

kuantitas pohon daun tikar ini dimanfaatkan oleh ibu-ibu kampung untuk membuat tas noken 

dan topi anyam. Kepala Kampung menyampaikan, hal itu dilakukan para ibu di kampung untuk 

membantu perekonomian keluarga. Tas noken dan topi anyam ini dipasarkan di sekitar 

kampung. 
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Pengabdian masyarakat dan pemberdayaan adalah dua aspek penting dalam 

memajukan suatu komunitas dan masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat berkaitan 

dengan kontribusi nyata yang diberikan kepada masyarakat oleh individu, kelompok, atau 

lembaga dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup mereka. Di sisi 

lain, pemberdayaan adalah proses yang memberikan warga masyarakat keterampilan, 

pengetahuan, dan alat yang mereka butuhkan agar dapat mengambil kendali atas hidup mereka 

sendiri dan memengaruhi perubahan positif dalam lingkungan mereka. Kegiatan pengabdian 

dan pemberdayaan adalah elemen penting dalam pembangunan berkelanjutan dan peningkatan 

kualitas hidup masyarakat. Mereka menciptakan ikatan yang kuat antara pembelajaran, praktik, 

dan penerapan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Soehadha, 2016) 

Pengabdian ini dilaksanakan melalui Program Peningkatan Kapasitas  Organisasi 

Kemahasiswaan (PPK Ormawa) yang diadakan oleh Direktorat Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan, PPK Ormawa merupakan program yang memberi kesempatan kepada 

organisasi mahasiswa untuk menginisiasi pelaksanaan pengambdian dan pemberdayaan 

masyarakat. Pada pengabdian ini, organisasi mahasiswa yang menginisiasi adalah Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Teater Singgerei Unimuda Sorong merupakan salah satu 

organisasi mahasiswa di lingkup lintas Prodi.  

Tujuan kegiatan di Kampung Yenbekwan adalah untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki wilayah tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut dijabarkan dalam bentuk yang 

spesifik yaitu membentuk Sekolah Perempuan Hebat dengan peserta yang berasal dari ibu 

rumah tangga, dan remaja perempuan putus sekolah serta mencapai sejumlah hasil yang positif 

dalam konteks pendidikan dan pemberdayaan perempuan. Kemudian meningkatkan 

kemampuan keaksaraan pada kaum perempuan di Kampung Yenbekwan. Meningkatkan life-

skill peserta Sekolah Perempuan Hebat yang dihasilkan dari program pelatihan dan 

pendampingan yang akan dijalankan serta meningkatkan kapasitas kaum perempuan dalam 

mengelola dan meningkatkan mutu keluarga. Meningkatkan akses perempuan ke pendidikan, 

terutama di wilayah-wilayah yang mungkin memiliki keterbatasan akses terhadap fasilitas 

pendidikan. Memberikan perempuan pengetahuan, keterampilan, dan pelatihan yang 

diperlukan untuk berkontribusi secara produktif dalam sektor kerajinan tangan dalam 

pembuatan tas noken dan topi anyam, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 

kemandirian ekonomi mereka. Mengurangi tingkat kemiskinan di kalangan perempuan yang 

berkecimpung di sektor kerajinan tangan dengan memberikan akses ke pendidikan dan 

pelatihan yang relevan. Meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan memberikan perempuan 
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pengetahuan tentang praktik, yang dapat diterapkan di rumah tangga mereka (Wahyuni dkk, 

2022). 

2. METODE 

Peneliti ini memilih jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk mendapatkan Gambaran secara jelas dan nyata apa yang terjadi di lapangan 

secara menyeluruh, kemudian mengungkapkan secara deskriptif tentang pemberdayaan 

Perempuan melalui sekolah Perempuan hebat. Dalam penelitian ini di gunakan metode 

penelitian kualitatif Dimana menurut Aries Hadi Sutopo dan Adrianus penelitian kualitatif 

adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, kepercayaan, aktifitas social, pemikiran orang secara kelompok atau individual. 

(Aries dan Adrianus, 2018) 

2.1 Lokasi dan Peserta 

Metode pelaksanaan Sekolah Perempuan Hebat dilaksanakan secara luring dengan 

tetap memperhatikan aspek keamanan dan kenyamanan seluruh pihak yang terlibat. 

Pelaksanaan program secara langsung berdasarkan hasil survei kondisi nyata dilapangan 

menunjukkan bahwa Kampung Yenbekwan Papua Barat Daya memungkinkan untuk 

mengadakan kegiatan pelatihan secara langsung. Sekolah perempuan hebat hadir di Kampung 

Yenbekwan dengan sasaran kegiatan yaitu ibu-ibu yang ada di Kampung Yenbekwan baik 

itu ibu-ibu rumah tangga, dan ibu-ibu PKK. Tahapan pelaksanaan yang digunakan pada 

program Sekolah Perempuan Hebat terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan dan 

identifikasi potensi, masalah, dan kebutuhan masyarakat, tahap pelatihan dan pembekalan, 

serta tahap pengukuran dan evaluasi. 

 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan 
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Gambar 2 Roadmap Kegiatan 

 

a. Jenis Kegiatan 

a. Tahap persiapan dan identifikasi masalah 

Tahapan persiapan dan identifikasi potensi, masalah, dan kebutuhan dilakukan 

secara langsung dengan observasi di Kampung Yenbekwan, wawancara dengan 

perangkat desa, wawancara kepada masyarakat serta studi literatur. 

b. Tahap pelatihan atau pembekalan 

c. Tahap perencanaan bentuk intervensi 

d. Tahap Pelaksanaan Program dilakukan dengan melibatkan sebanyak satu ketua 

dan 14 anggota tim pelaksana PPK Ormawa bersama tim pendukung yang 

berasal dari kepengurusan Ormawa, dosen pembimbing dan pihak-pihak terkait 

dalam serangkaian program kegiatan. 

e. Tahap memastikan dukungan dari desa 

f. Tahap pembinaan kelompok sasaran melalui pelatihan 

g. Tahap pengolahan data dan hasil program 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program Sekolah Perempuan Hebat dimulai dari persiapan, tim bersama 

Ormawa terjun secara langsung ke desa melakukan identifikasi potensi, masalah, dan 

kebutuhan masyarakat. Identifikasi masalah dan potensi di kampung sasaran dilakukan dengan 

cara observasi langsung dan wawancara kepada pihak desa serta masyarakat, dari tahapan 

tersebut muncul beberapa pokok masalah yaitu dalam bidang pendidikan, perekonomian, serta 

2024

• Sosialisasi program 
sekolah perempuan 
kepada masyarakat 
kampung Yenbekwan.

• Pemberdayaan 
masyarakat dengan 
penguatan life skills
melalui kelas ekonomi, 
kelas perempuan hebat, 
dan kelas bela diri.

• Adanya produk tas 
noken dan topi anyam 
yang siap dipasarkan.
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kesejahteraan. Hasil wawancara dengan Kepa Kampung Yenbekwan menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan dan keterampilan perempuan masyarakat Kampung Yenbekwan 

cenderung masih rendah serta mengandalkan penghasilan suami saja. Hal ini diperkuat dengan 

data di BPS Kabupaten Jember menunjukkan tingkat taraf pendidikan perempuan dikatakan 

rendah. Selain itu, data yang diperoleh Pengadilan Agama Jember pada tahun 2022 

menunjukkan sebanyak 6.075 kasus perceraian yang ada di Kabupaten Jember, kasus 

perceraian tersebut mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Sebagaimana 

disampaikan saat wawancara dengan kepala kampung setempat. Kepala kampung 

menyampaikan bahwa salah satu penyebabnya karena tingkat ekonomi dan pendidikan yang 

tergolong rendah. Masyarakat kampung Yenbekwan mayoritas berprofesi sebagai nelayan. 

Hampir setiap hari masyarakat pergi melaut. Saat musim ikan, banyak warga yang kesulitan 

menjual ikan sehingga berdampak pada menurunnya tingkat perekonomian keluarga. Hal 

tersebut menjadi salah satu pemicu kekerasan dalam rumah tangga. Kekerasan terhadap 

perempuan dan anak menjadi pemandangan yang biasa terjadi. Rata-rata perempuan yang 

mengalami kekerasan tersebut juga tidak memiliki teknik dasar bela diri. 

Tim pelaksana menemui kepala kampung serta perangkat desa untuk meminta ijin 

sekaligus menyepakati Kampung Yenbekwan  sebagai tempat pelaksanaan PPK Ormawa. 

Berdasarkan hasil analisis potensi, masalah, dan kebutuhan masyarakat, tim berdiskusi dengan 

sejumlah perangkat desa dan tokoh masyarakat untuk menyusun sebuah Program Penguatan 

Kapasitas Mahasiswa (PPK Ormawa) berupa “Sekolah Perempuan untuk meningkatkan life 

skills guna melindungi diri dan peningkatan ekonomi di Kampung Yenbekwan Papua Barat 

Daya”. Program ini direalisasikan dengan mengadakan sejumlah kegiatan yang ditunjukan 

untuk meningkatkan kapasitas diri Perempuan baik berupa life skills. Berdasarkan hasil 

koordinasi, kepala kampung menerima dengan senang hati dan mendukung pelaksanaan 

kegiatan PPK Ormawa, dengan harapan bahwa kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar dan 

menimbulkan dampak positif bagi pesertanya. Hal tersebut dikuatkan dengan menandatangani 

surat kerjasama untuk tim PPK Ormawa UKM TEATER SINGGEREI UNIMUDA dengan 

kampung untuk program rintisan dengan judul “Sekolah Perempuan untuk meningkatkan life 

skills guna melindungi diri dan peningkatan ekonomi di Kampung Yenbekwan Papua Barat 

Daya”. 

Pada tim pelaksanaan melakukan program PPK Ormawa dengan masayarakat bekerja 

sama guna meningkatkan sekolah Perempuan dan kelas Ekonomi merupakan bagian dari 

program penguatan kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK ORMAWA) tahun 2024. Hal 

ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 
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persiapan terdapat tiga kegiatan yang dilakukan yakni pembuatan perencanaan, membuat kerja 

sama dengan dan bersosialisasi. Pada tahap pelaksanaan sekolah perempuan dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman tentang KDRT dan dampakya terhadap keluarga, sedangkan pada 

tahap pelaksanaan kelas ekonomi dapat meningkatkan kemampuan atau potensi dalam 

mengelola hasil alam yang ada disekitar Kampung Yenbekwan. 

Tahapan selanjutnya merupakan tahapan pelaksanaan yakni pelatihan dan pembekalan, 

sebelum terjun tim telah menyusun materi yang akan diberikan kepada peserta Sekolah 

Perempuan hebat, dan juga telah merancang program kelas ekonomi dengan melakukan 

pelatihan pembuatan dan pemasaran tas noken dan topi anyam melalui media sosial, pelatihan 

kelas beladiri dengan Latihan pencak silat yang dikhususkan bagi Perempuan agar dapat 

melindungi dirinya. Pelatihan pertama yaitu pelatihan kelas beladiri. Pelatihan diikuti oleh Ibu 

ibu yang tergabung dalam Sekolah Perempuan Hebat. Pelatihan kelas beladiri dilaksanakan 

dengan dua Teknik yaitu Teknik Gerakan memukul dan Teknik menendang. Kedua Teknik 

tersebut dapat melindungi diri dari kekerasan dalam rumah tangga. Pelatihan selanjutnya yaitu 

pembuatan kerajinan tas noken dan topi anyam dari bahan Alam berupa daun tikar/sikar. 

Melaksanakan program Pelatihan pembuatan tas tas noken dan topi anyaman dan 

kepada para perempuan di kampung Yenbekwan dan pembentukan kelompok masyarakat dan 

pembinaan serta pendampingan intervensi yang di bantu oleh mitra. Dalam hal ini yang 

dilakukan untuk meningkatkan kreativitas dalam memanfaatkan sumber daya alam sebagai 

bahan pembuatan tas tas noken guna meningkatkan life skills masyarakat Yenbekwan. 

        

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan 

Melalui adanya pelatihan tersebut, maka tim perlu melakukan moneve dan evaluasi. 

Monive dan evaluasi dilakukan secara rutin baik dengan dosen pendamping, ormawa maupun 

pihak Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Pelaksanaan evaluasi dan moneve 

dilaksanakan untuk memantau keberlangsungan kegiatan Sekolah Perempuan Hebat Kampung 

Yenbekwan. Apabila terdapat kekurangan yang ditemukan pada saat moneve dan akan 

diadakan evaluasi tim dan dosen pendamping sebagai bahan perbaikan pada kegiatan 

selanjutnya. 



Jurnal ABDIMASA Pengabdian Masyarakat: Volume 8 No. 1 Januari 2025: 22-31ISSN: 2621-8100 

29 
 

Pelatihan pembuatan tas noken dan topi anyam. Pelatihan ini diikuti oleh para ibu-

ibubyang dibagi menjadi 2 kelompok yang akan menghasilkan 1 produk di setiap 

kelompoknya. Sehingga pelatihan ini menghasilkan 4 tas dari pohon daun tikar/sikar, dan 3 

topi dari kerajinan bahan alam yaitu daun tikar/sikar. Pelatihan pembuatan tas dan topi anyam 

dari pohon daun tikar/sikar mampu menghadirkan peluang baru yang memungkinkan mereka 

untuk menjadi lebih mandiri secara ekonomi. Pembuatan tas dari pohon daun tikar/sikar adalah 

seni yang memadukan keterampilan teknis dengan kreativitas. Pelatihan semacam ini, 

perempuan dapat mempelajari cara mengolah tanaman pohon daun tikar/sikar menjadi tas dan 

topi anyam yang indah dan fungsional. Perempuan hebat tersebut mampu mengeksplorasi 

desain, warna, dan tekstur, menciptakan produk yang unik dan bernilai. Pelatihan ini tidak 

hanya tentang seni, tetapi juga tentang memberdayakan ekonomi perempuan hebat. 

Dengan keterampilan yang diperoleh dari pembuatan tas, mereka dapat menjual 

produk-produk mereka secara mandiri atau bersama-sama dalam kelompok produksi. Bukan 

hanya menciptakan sumber pendapatan tambahan, tetapi juga memberikan perempuan hebat 

rasa kepercayaan diri dan perasaan pencapaian. Ketika perempuan hebat terlibat dalam 

pelatihan pembuatan tas dan topi anyam, mereka juga dapat menemukan bentuk terapi dan 

dukungan emosional. 

Aktivitas kreatif seperti ini dapat membantu meredakan stres, meningkatkan suasana 

hati, dan memberikan perasaan pencapaian. Selain itu, bekerja dalam kelompok produksi dapat 

menciptakan hubungan sosial yang positif, mengurangi perasaan isolasi, dan memberikan 

dukungan dari sesama perempuan. Pembuatan tas dan topi anyam dari bahan Alam yaitu daun 

tikar/sikar juga dapat menjadi model bisnis yang ramah lingkungan.Tanaman yang digunakan 

untuk kerajinan seringkali dapat diperbaharui secara berkelanjutan, dan pembuatan tas secara 

manual menghasilkan jejak karbon yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan produksi 

massal tas sintetis. Ini adalah langkah kecil dalam mendukung pelestarian lingkungan alam 

kita. 

 

4. KESIMPULAN 

Sekolah Perempuan Hebat merupakan solusi tepat dalam mengatasi rendahnya 

perekonomian melalui bidang pendidikan. Melalui program ini dapat mengatasi rendahnya 

kemampuan keaksaraan pada kaum perempuan di Kampung Yenbekwan, meningkatkan life-

skill dan taraf ekonomi peserta Sekolah Perempuan Hebat melalui program pelatihan maupun 

pendampingan yang telah dijalankan. Sehingga sosok perempuan Kampung Yenbekwan 
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mampu untuk melindungi diri, meningkatkan kualitas keluarga dan mampu berperan dalam 

pembangunan desa. 
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